BAB 111

KONSEP RANCANGAN

A. Analisa Kebutuhan

Membuat Simulator Sistem power window memerlukan sebuah
perencanaan. Perencanaan dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir seperti
yang diinginkan. Perencanaan simulator diawali dengan menentukan ukuran
fisik simulator dari beberapa aspek diantaranya berupa panjang, lebar, dan
tinggi baik itu pada rangka maupun panel acrylic. Perencanaan ini dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan acrylic maupun besi sebagai bahan pembuatan
simulator. Rancangan gambar berupa desain sebagai acuan dalam melakukan
proses pembuatan simulator.

Rangka simulator dirancang memiliki bentuk stand dengan tujuan dapat
digunakan mahasiswa pada posisi duduk maupun berdiri. Rangka simulator
juga dirancang untuk dapat dikaitkan pada rel agar mempermudah
penyimpanan simulator saat tidak digunakan. Pada bagian panel simulator ini
menampilkan beberapa sistem kelistrikan power window yang disertakan
dengan simbol-simbol pendukung komponen untuk mempermudah proses
belajar mahasiswa. Simbol komponen dicetak dengan jelas pada bagian
belakang panel untuk menghindari kerusakan hasil cetakan apabila tergores
atau terkena zat kimia berbahaya. Panel simulator diberi warna-warna terang

guna menarik minat belajar mahasiswa, selain untuk menarik minat warna
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pada panel simulator direncanakan untuk membedakan antara simulator
kelistrikan bodi dengan simulator kelistrikan engine.
B. Rancangan Simulator Lama
1. Dimensi
Simulator yang lama memiliki dimensi yang lebih besar sehingga
banyak memakan tempat ketika diletakan pada dinding. Serta pada saat
peletakan di dinding mengalami kesulitan kaerena pengaitnya model
lubang. Ada beberapa perubahan bentuk antara simulator yang lama

dengan simulator yang baru.

2. Bahan
Bahan yang digunakan untuk membuat kerangka simulator yang lama
menggunakan besi hollow dengan ukuran 20 mm x 20 mm x 1 mm.

sehingga kerangka kurang kuat.

3. Bentuk
Bentuk kerangka yang lama tidak memiliki penyangga dibagian
belakang sehingga kerangka simulator kurang kuat dan rawan patah.

Ketika digunakan praktik.

4. Layout
Tampilan pada papan panel kurang menarik karena hanya berwarna
hitam putih sehingga kurang menarik saat proses pembelajaran. Pada

Simulator tidak ada simbol sesuai dengan wiring diagram yang digunakan
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saat praktik sehingga mempersulit mahasiswa dalam memahami rangkaian
Sistem power window Timor.

Posisi stecker bass tidak beraturan penempatannya dan terlalu banyak
sehingga menyulitkan saat praktik karena akan membuat bingung

mahasiswa yang sedang praktik.

Gambar 24. Layuot Simulator Sama

Rencana Rancangan Simulator Sistem Power Window Timor.

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa simulator merupakan
sarana komunikasi antara dosen dan mahasiswa dalam bentuk fisik guna
mempermudah penerimaan informasi yang diberikan dosen kepada
mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya simulator
dapat menarik minat atau ketertarikan mahasiswa dalam belajar.
simulator harus memenuhi beberapa syarat. Berikut ini merupakan syarat-
syarat simulator :

1. Mudah dilihat, artinya simulator yang digunakan harus dapat
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memberikan keterbacaan bagi orang lain yang melihatnya,

. Menarik, yaitu simulator yang digunakan harus memiliki nilai
kemenarikan. Sehingga yang melihatnya akan tergerak dan
terdorong untuk memperhatikan pesan yang disampaikan melalui
simulator tersebut,

. Sederhana , vyaitu simulator yang digunakan juga harus
memiliki nilai kepraktisan dan kesederhanaan,

. Bermanfaat, yaitu simulator yang digunakan dapat bermanfaat
dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan,

. Benar, yaitu simulator yang dipilih benar-benar sesuai dengan
karakteristik materi atau tujuan pembelajaran. Atau dengan kata
lain simulator tersebut benar-benar valid dalam pembuatan dan
penggunaannya dalam pembelajaran,

. Legitimate atau Sah, masuk akal artinya simulator
pembelajaran dirancang dan digunakan untuk kepentingan
pembelajaran oleh orang atau lembaga yang berwenang (seperti
guru).

. Tersetruktur artinya simulator pembelajaran, baik dalam
pembuatan atau penggunaannya merupakan bagian tak
terpisahkan dari materi yang akan disampaikan melalui simulator

tersebut.

Untuk memenuhi syarat sebagai simulator, maka simulator
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tersebut harus direncanakan sebagai berikut:

Rancangan pada sistem rangka ini dibuat menyesuaikan dan
mempertimbangkan ruang praktik di bengkel kelistrikan Jurusan Teknik
Otomotif Fakultas Teknik UNY. Ruang praktik kelistrikan pada bengkel
Otomotif UNY mempunyai ukuran 9 x 8 meter. Dalam ruang praktik ini
juga terdapat beberapa training object lain seperti engine stand kelistrikan
yang lumayan banyak. Selain itu, dalam ruangan ini juga terdapat beberapa
meja kursi untuk kegiatan praktik. Mempertimbangkan hal tersebut, maka
simulator dibuat dengan ukuran yang seminimal mungkin layout papan
media namun tetap nyaman saat digunakan untuk praktik kelompok yang
umumnya sejumlah 4 orang per simulator dengan jarak pandang sekitar 1-3
meter. Selain ukuran yang seminimal mungkin, juga penempatan simulator
saat tidak digunakan yang tidak memenuhi ruangan dan menganggu kegiatan
pembelajaran lainnya seperti diletakkan pada dinding berukuran tinggi 2-4
meter. Untuk itu, simuator yang dibuat harus mempunyai bobot yang sesuai
dengan kemampuan mahasiswa tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti,
terutama saat memindahkan simulator sebelum digunakan dan sesudah
digunakan. Dalam perancangan bentuk, simulator ini dibuat dalam posisi
berdiri dengan diletakkan diatas meja berukuran kurang lebih 80cm. proses
pengunaan simulator untuk pembelajaran oleh mahasiswa dapat dilakukan
secara duduk menggunakan kursi berukuran tinggi 50cm atau digunakan
oleh mahasiswa secara berdiri. Pembuatan simulator dengan posisi berdiri

akan sangat memerlukan pertimbangan tinggi rata-rata orang di indonesia.
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Menurut Suyatno Sastrowinoto, (1985: 55), tinggi rata-rata orang Indonesia
adalah 169 cm untuk pria dan 158,8 cm untuk wanita sehingga simulator
nantinya akan dibuat dengan ketinggian 67 c¢cm diatas meja ketinggian 1
meter dengan lebar 90 cm. Dengan begitu dapat memudahkan dalam
menjangkau sehingga tidak mengalami kesulitan saat mengoperasikan
simulator yang dibuat dan mengurangi resiko pengguna mengalami cidera.
Selain itu, simulator dibuat semenarik mungkin sehingga menumbuhkan
minat belajar mahasiswa yang pada akhirnya meningkatkan hasil

pembelajaran praktik.

1. Tampilan depan

Gambar 25. Rangka Lama Tampak Depan
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Gambar 26. Rencana Rangka Tampak Depan

2. Tampilan samping

Pada kerangka bagian belakang diberi tambahan besi dengan
panjang 67 cm sebagai penyangga supaya kerangka lebih kuat dan
tidak goyang saat digunakan praktik. Gambar tambahan besi

penyangga bisa dilihat pada gambar di bawabh ini.

Gambar 27. Tampak Samping Simulator Lama
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Gambar 28. Rencana Tampak Samping

3. Bentuk pengait

Bentuk pengait yang semula dibuat berlubang akan dirubah
menjadi pengait rel menggunakan besi siku ukuran 30 mm x 30 mm
dengan tebal 3 mm untuk mempermudah dalam penempatan di dinding
supaya bisa digeser-geser sehingga tidak membutuhkan banyak orang

untuk menempatkan di dinding. Berikut gambar rencana pengait yang

akan dibuat.

Gambar 29. Pengait Simulator Lama
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Gambar 30. Rencana Pengait Simulator

4. Bahan
Untuk membuat kerangka dasar rencana akan menggunakan besi
hollow dengan luas penampang 2,5 x 2,5 cm dan tebal 2 mm supaya
menghasilkan kerangka yang kokoh dan tahan lama. Sehingga mudah saat

pengerjaan membuat kerangka.

5. Bentuk
Membuat bentuk simulator harus diperhatikan secara teliti, karena
bentuk simulator harus terlihat simple dan menarik. Sehingga dapat
memotivasi mahasiswa dalam menggunakan simulator tersebut. Dalam
perancangan simulator dibuat tidak rumit, sehingga mudah diamati dan

saat praktik mudah dijangkau.
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Gambar 31. Rencana Bentuk Simulator

6. Layout

Layout merupakan penyusunan dari komponen dan desain dari
simbol-simbol komponen pada papan panel. Sehingga dapat
mempermudah sudut pandang mahasiswa saat praktik menggunakan
simulator tersebut. Pembuatan desain simbol-simbol pada papan panel
harus sesuai dengan simbol komponen dan diberi warna yang berbeda
dengan warna papan acrylic, sehingga gambar komponen menjadi
mudah dipahami oleh mahasiswa saat membaca simbol-simbol
komponen vyang disajikan. Untuk memudahkan dalam mempelajari
Sistem kelistrikan power window , maka layout Sistem power window

dibuat sebagai berikut:
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Gambar 32. layout Sistem Power Window Timor
D. Rencana Rangka Simulator
Konsep simulator Sistem power window Timor ini dapat terealisasikan
dengan baik apabila diawali dengan perancangan yang matang. Secara
pokok simulator ini terdiri dari kerangka yang digunakan sebagai tempat
pemasangan papan panel, papan panel sebagai tempat peletakan

komponen-komponen Sistem power window.

1. Rencana bentuk Kerangka Simulator
Sebelum pembuatan simulator Sistem power window Timor, maka

dibuatlah terlebih dahulu gambar dari simulator tersebut. Dalam
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pembuatan simulator ini maka terlebih dahulu menentukan ukuran-
ukuran yang akan digunakan dalam pembuatan Sistem power window
Timor. Gambar ini dibuat supaya simulator ini dapat dilihat dengan
jelas menyesuaikan sudut pandangan menyerupai pada wiring. Gambar
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan sudut pengamatan yang baik
saat praktik.

Bahan yang digunakan untuk membuat rangka simulator Sistem
power window Timor tersebut mengunakan besi seperti tabel berikut :

Tabel 01. Rencana Kebutuhan Besi Bahan Rangka

NO | Jenis besi Panjang
1 Besi hollow 25 mm x 25 mm x 2 mm 9m
2 Besi siku 30 mm x 30 mm x 3 mm Im
3 Plat strip 25 mm x 4 mm 1m

2. Rencana Langkah Pemotongan Besi

Untuk pembuatan kerangka dengan ukuran yang telah disesuaikan
dengan gambar dan kebutuhan tempat peletakan papan panel.
Pengukuran bahan dilakukan sebelum memotong besi sesuai yang telah
ditentukan. Ada beberapa alat yang digunakan pada proses pengukuran

dan pemotongan, yaitu:

a. Meteran
b. Mistar siku
c. Penitik

d. Gerinda potong tangan
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e. Gerinda potong duduk

f.  Sarung tangan

g. Masker
h. Kacamata
i. Busur derajat

3. Rencana Langkah Pengelasan Kerangka

Setelah semua bahan telah dipotong sesuai dengan ukuran yang
ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah perakitan bahan supaya
berbentuk rangka yang dapat digunakan sebagai dudukan komponen-
komponen dan dudukan papan panel. Dalam perakitan rangka
menggunakan las busur listrik, karena las busur listrik lebih kuat dan
lebih praktis.

Perakitan rangka mengacu pada gambar yang telah dibuat
sebelumnya agar mempermudah dalam mengerjakan simulator. Dalam
perakitan rangka dapat dimulai dengan merakit rangka dari bagian
samping, kemudian disambungkan dengan bagian atas dan bawah. Setelah
itu bagian penyangga dari rangka disambungkan dengan dudukan rangka.
Dalam pengerjaan perakitan rangka ini menggunakan beberapa peralatan
yaitu:

a. Las busur listrik
b. Elektroda

c. Kacamata las
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d. Sarung tangan las
e. Mistar baja siku
f. Tang
Dalam melakukan proses pengelasan perlu konsentrasi dan hati-hati
supaya didapatkan hasil yang bagus. Oleh karena itu perlu adanya JIG
supaya proses penyambungan lebih cepat, tepat, dan rapi.
4. Rencana Langkah Merapikan Kerangka
Setelah semua bahan rangka telah disambungkan dengan las busur
listrik, maka langkah selanjutnya adalah menggerinda bagian rangka
yang telah dilas dan merapikan permukaan rangka yang telah dilas.
Langkah penggerindaan ini bertujuan supaya permukaan yang dilas
menghasilkan permukan yang rata dan halus supaya tidak melukai
pengguna. Pada langkah merapikan rangka tersebut memerlukan
beberapa alat yaitu:
a. Gerinda tangan
b. Mata gerinda
c. Dempul 2 komponen
d. Ampelas
. Rencana Finishing kerangka
Kerangka yang sudah selesai dilas kemudian dihaluskan
menggunakan gerinda penghalus supaya permukaan yang akan dicat bisa
rata dan rapi. Kemudian semua kerangka dibersinkan menggunakan

gerinda dengan mata sikat agar karat yang sudah menempel bisa bersih.
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Pengerjaan ini cukup lama karena harus teliti dan karat harus benar-benar
bersih supaya kerangka bisa tahan lama.

Setelah rangka simulator rapi dan bersih dari karat rangka kemudian
di e-poxy . Setelah kering kemudian diamplas menggunakan amplas halus
400 supaya permukaan yang akan dicat rata dan halus kemudian baru bisa
dicat supaya tampilan lebih menarik dan tahan lama karena terhindar dari
korosi. Ketika cat sudah kering selanjutrnya pemasangan acrylic pada

kerangka.

. Rencana Pembuatan Papan Panel

Bahan yang digunakan dalam pembuatan papan panel simulator
Sistem power window Timor menggunakan bahan acrylic. Acrylic yang
digunakan adalah acrylic yang transparan karena sangat memungkinkan
jika diprint out untuk simbol komponen Sistem power window Timor
supaya gambar simbol lebih awet gambar simbol diletakan di belakang
acrylic dan ditutup dengan cat warna putih supaya bisa terlindung dari
gesekan yang mengakibatkan terlepasnya simbol.

Ukuran acrylic telah disesuaikan dengan bentuk rangka yaitu:
Acrylic transparan 90,5 cm x 76 cm dengan ketebalan 3 mm. Dalam
pembuatan papan panel memerlukan jasa tekuk dan print simbol-simbol
atau keterangan yang digunakan dalam simulator Sistem power window
Timor. Sebelum melakukan pembuatan papan panel adalah dengan

mendesain bentuk dan ukuran dari papan panel dengan menggunakan
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aplikas coreIDRAW. Setelah desain bentuk selesai, maka melakukan
pemesanan pada jasa cutting dan print acrylic. Pembuatan papan
panel ini memerlukan waktu yang cukup lama, karena harus
menunggu antrian yang terdapat pada jasa printing acrylic yang cukup

banyak.

Rencana Pemasangan Komponen Simulator

Sebelum semua komponen dipasang pada simulator, dilakukan
pengecekan kelayakan komponen serta identifikasi terminal pada tiap
komponen. Supaya tidak terjadi masalah saat digunakan praktik.
Perakitan komponen dilakukan setelah semua rangka dan papan
panel selesai dibuat. Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat
papan perakitan komponen adalah membuat lubang sebagai dudukan
soket dengan ukuran diameter 8 mm, kunci kontak dengan ukuran
diameter 25 mm dan lubang untuk penempatan fuse dan lubang untuk
pemasangan komponen. Setelah itu memasang papan panel pada
kerangka yang sudah jadi, memasang semua komponen Sistem power
window. Pada setiap sambungan kabel diisolasi menggunakan isolasi
bakar supaya sambungan terlindungi sehingga tidak menimbulkan
banyak hambatan.

Pengerjaan ini memerlukan beberapa alat dan bahan yaitu: tang
potong kabel, isolasi kabel, gunting, kunci pas ring 10, soldir, tenol,

isolasi bakar, korek api. Dalam perakitan komponen ini tidak diperlukan
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waktu yang lama karena hanya memasang komponen pada papan panel

dan penyambungan kabel pada panel yang digunakan untuk pembuatan

simulator power window Timor tersebut.

Rencana Analisis Kebutuhan Bahan

Dalam pengerjaan redesain simulator Sistem power window Timor

ini membutuhkan beberapa alat dan bahan penunjang. Peralatan dan

bahan yang dibutuhkan dimaksudkan supaya pengerjaan simulator

Sistem power window Timor ini dapat berjalan dengan baik sesuai

rencana dan menghasilkan produk sesuai dengan keinginan. Adapun

rencana analisis alat dan bahan seperti tabel dibawabh ini:

Tabel 02. Rencana Kebutuhan Alat dan Bahan

No | Jenis Pekerjaan Alat Bahan
1 | Bentuk Gambar Komputer -
2 | Pengukuran dan | Gerinda, Meteran, Besi hollow persegi 25
Pemotongan Besi | Mistar siku, penitik, mmx25 mm x2mm (9 m)
gerinda potong besi , besi Strip 25mmx4
mm(1lm),
dan besi siku 30mm x
25 mm x 4mm (1m)
3 | Perakitan Rangka | Las listrik, Kacamata | Besi yang sudah
las, mistar siku, tang, dipotong dan
palu elektroda(14biji)
4 | Pengeboran dan | Gerinda tangan, bor Rangka jadi
Penggerindaan tangan, sikat baja
Rangka
5 | Finishing Spray gun, kompresor | Ampelas, kerangka, cat,
Pengecatan thinner
Rangka
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6 | Pembuatan papan
Panel

Acrylic

7 | Pemasangan
Komponen

Kunci pas ring 10,
tang,

tang potong
kabel,solder,obeng +

Rangka, papan peraga,
tenol,

isolasi kabel, isolasi
bakar, motor power
window, kunci kontak,

fuse, dan saklar power
window,rel kaca power
window

H. Rencana Jadwal Kegiatan

Jadwal rencana kegiatan pengerjaan simulator Sistem power window

Timor dilakukan pada siang hari pada hari senin sampai jum’at di bengkel

Otomotif FT UNY Kkarena alat di bengkel tersebut sudah lengkap untuk

membuat media pembelajaran dari prosaes awal sampai selesai. Jadwal

pengerjaan yaitu 8 jam setiap harinya. Mulai dari jam 08.00 wib sampai jam

16.00 wib supaya waktu pengerjaan bisa. Berikut tabel rencana waktu

pengerjaan pembuatan simulator Sistem power window Timor:
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Tabel 03. Rencana Kegiatan

Waktu Bulan, Tahun Minggu Ke...

November | Desember | Februari Maret Januari
2017 2017 2018 2018 2019
112 (3(4(1|2[3|4|1]2|3|4|1|2|3|4(1|2|3|4

Kegiatan

Pengajuan  Judul  dan

Proposal

Pembuatan Desain

Simulator

Persiapan Alat dan Bahan

yang diperlukan

Pengerjaan Proyek Akhir

Evaluasi  Hasil Proyek
Akhir

Penyusunan Konsep

Laporan

Penyelesaian Laporan

Ujian Proyek Akhir

Rencana Anggaran Biaya
Pembuatan simulator Sistem power window Timor ini diperlukan
rencana perhitungan anggaran biaya yang digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan simulator supaya pada saat proses pembuatan simulator tersebut
tidak terhambat oleh faktor biaya. Dan diharapkan anggaran biaya yang sudah
ditetapkan cukup untuk membuat simulator tersebut sampai benar-benar
selesai dan sudah uji kelayakan sistem. Rencana anggaran biaya yang sudah

ditetapkan sebagai berikut:
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Harga

No Nama Barang Jumlah Satuan Harga Jumlah
1 | Konektor 22Buah Rp 1.500,00 Rp 33.000,00
2 | Kunci kontak 1 buah Rp 60.000,00 | Rp 60.000,00
3 | Fuse + rumah fuse 1 buah Rp 9.000,00 Rp 9.000,00
4 | Mata bor 2 buah Rp 25.000,00 | Rp 50.000,00
5 | Baut8 12 buah Rp 500,00 Rp 6.000,00
6 | BautL 6 8 buah Rp 2.300,00 Rp 18.400,00
7 | Plat Strip 25 mm x 4 mm 1 meter Rp 25.000,00 | Rp 25.000,00
8 | Besi Siku 30 mm x 30 mm x 3 mm | 1 meter Rp 15.000,00 | Rp 15.000,00
9 | Elektroda Las 14 buah Rp 1.000,00 Rp 14.000,00
10 | Mata Gerinda potong 2 buah Rp 10.000,00 | Rp 20.000,00
11 | Media Acrylic bening 90 cm x 90 cm| Rp 150.000,00 | Rp 150.000,00
12 |jasa Print Color dan tekuk 90 cm x 90 cm| Rp 200.000,00 | Rp 200.000,00
13 | Ampelas 5 lembar Rp 2,000.00 Rp 10.000,00
14 | Kabel Body kecil 4 meter Rp 3.500,00 Rp 14.000,00
15 | Kabel Body besar 3 meter Rp 6.000,00 Rp 18.000,00
16 | Jumper Accu 2 buah Rp 7.000,00 Rp 14.000,00
17 | Sekrup 12 buah Rp 500.00 Rp 6.000,00
18 | Dempul 1 buah Rp 12.000,00 | Rp 12.000,00
19 | Isolasi bakar 2 meter Rp 4.000,00 Rp 8.000,00
20 | Tenol 5 meter Rp 2.000,00 Rp 10.000,00
21 | Thinner 3 liter Rp. 15.000,00 | Rp 45.000,00
22 | Cat primer ¥ Kq Rp 30.000,00 | Rp 30.000,00
23 | Cat hitam Y2 Kg Rp 35.000,00 | Rp 35.000,00

Jumlah Rp 784.400,00

Semua jumlah biaya pembuatan simulator akan dikumpulkan dan

dijumlah semua mahasiswa yang membuat simulator setelah itu biaya

dibebankan ke mahasiswa sama rata.

Rencana Pengujian Simulator

Redesain

simulator Sistem power window Timor setelah jadi, harus

melewati beberapa pengujian sebelum digunakan. Tujuan dari pengujian ini
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adalah untuk mengetahui kualitas alat sebelum digunakan. Rencana

pengujiannya antara lain sebagai berikut:

1. Pengujian Komponen

Pengujian ini meliputi pemeriksaan terhadap komponen-komponen

sistem pada power window yang diantaranya adalah pengukuran dan

pengecekan kondisi komponen pada system power window Timor,

sehingga diketahui apakah komponen mampu bekerja dengan baik atau

tidak. Pengukuran yang dikerjakan antara lain sebagai berikut:

a. Pengecekan motor.
b.

C.
d.

Pengecekan saklar.

Pemeriksaan kontinuitas kunci kontak.

Pemeriksaan kontinuitas setiap terminal komponen dengan stecker
bust.

2. Pengujian Fungsional

Pengujian ini dilakukan dibengkel Jurusan Teknik Otomotif FT UNY.

Metode pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kinerja sistem power

window Timor setelah semua komponen dipasang dan dirangkai sesuai

wiring diagram yang telah dibuat. Langkah yang dilakukan pada uji fungsi

simulator ini yaitu dengan merangkai sistem power window yang ada pada

papan layout simulator menggunakan kabel banana conecktor sesuali

wiring buku manual, setelah itu mengoprasikan power window dengan

menekan switch up maupun down.
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